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ABSTRAK

Muhamad Badrus sofi 2025 penerapan metode ta’zir dalam meningkatkan
kedisiplinan santri di pondok pesantren Kun ‘Aliman Mojogeneng Jatirejo
Mojokerto, Skripsi, Progam studi Pendidikan Agama islam, universita KH.
Abdul Chalim pacet mojokerto.

Pembimbing Dr. Juli Amalia nasucha, M.Pd.

Kata kunci : ta’zir, kedisiplinan, santri, pondok pesantren

Penelitian ini berjudul “Penerapan Metode Ta'zir dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Dengan Kun 'Aliman”. Permasalahan
kedisiplinan santri masih sering terjadi, seperti tidak mengikuti sholat berjamaah,
keluar pondok tanpa izin, dan tidak mengikuti kegiatan mengaji. Sebagai solusi,
pihak pesantren menerapkan metode Ta’zir, yaitu pemberian hukuman yang
mendidik dengan tujuan memberikan efek jera sekaligus pembinaan
karakter.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana penerapan
metode ta'zir dapat berkontribus"* dal mggingkatkan kedisiplinan santri di
pondok pesantren.

Penelitian ini mengguﬁakan 7§

elitia#kualitatif dengan pendekatan
k_meggungkap secara mendalam
esantren. Teknik pengumpulan
data yang digunakan melipy¢i 08sct® a nfendalam, dan dokumentasi.

Penelitian ini menunjukK4 netode 7a’zir diterapkan dalam
berbagai bentuk seperti teguran , ebersihan, pembacaan Al-Qur’an
tambahan, dan hukuman pembi%‘{gm!;r%ﬁdsemuanya bersifat mendidik.

Penerapan Ta'zir didukung "SinARRYL CHAL

sistem aturan yang tertulis dan peran aktif
pengurus serta pengasuh pondok. Adapun hambatannya mencakup kurangnya
kesadaran santri dalam menaati peraturan dan pengaruh lingkungan luar. Implikasi
dari penerapan 7a’zir adalah meningkatnya kedisiplinan santri, terbentuknya
tanggung jawab pribadi, serta penguatan karakter dan akhlak mulia dalam
keseharian santri. Dengan demikian, 7a’zir bukan hanya sekadar hukuman,
melainkan juga metode pendidikan karakter yang kontekstual dan relevan di

lingkungan pesantren.



Abstrak
Muhamad Badrus sofi 2025 The Implementation of the Ta’zir Method in
Improving Student Discipline at Pondok Pesantren Kun ‘Aliman
Mojogeneng, Jatirejo, Mojokerto.Undergraduate Thesis, Islamic Religious
Education Study Program, KH. Abdul Chalim University, Pacet,
Mojokerto.
Supervisor: Dr. Juli Amalia Nasucha, M.Pd.
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This study is titled "The Implementation of the Ta’zir Method in Improving
Student Discipline at Pondok Pesantren Kun ‘Aliman."Disciplinary issues among
students are still frequently encountered, such as failure to attend congregational
prayers, leaving the pesantren without permission, and neglecting Qur'anic study
sessions. As a solution, the pesantren applies the Ta’zir method, which refers to the
imposition of educational punishments aimed at instilling deterrence and fostering
character development.
The purpose of this study is to e*amiﬁhovkthe implementation of the Ta’zir
method contributes to imperjng stuiscipliae in Islamic boarding school

environments.
afcase study approach, which
p of Ta zir within the social and
[ tecmiques include observation,

This research uses Aquaki
enables the researcher to deepl
cultural context of the pesﬁtre
in-depth interviews, and documentation.

.The findings show tha \Fﬁl’fgﬂlx%md 'is imp.lemented in V'aFious
educational forms such as M350 BRI AG fRAINE assignments, additional
Qur’anic recitation, and other corrective tasks. Its implementation is supported by
a written set of rules and the active involvement of pesantren administrators and
caretakers. However, there are challenges, including students’ lack of awareness in
following the rules and the influence of external environments.The implication of
applying 7azir is an improvement in students’ discipline, the development of
personal responsibility, and the strengthening of noble character and moral values
in daily activities. Therefore, 7a zir is not merely a punitive measure but also a
contextual and relevant character education method in the pesantren setting.
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